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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching at The Right Level terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian True Experimental Design menggunakan desain Posttest-Only Control Design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Tasikmalaya.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik simple random sampling, sehingga diperoleh kelas
VIII-F sebagai kelas eksperimen dan VIII-E sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa
tes, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan independent samples t-test dengan uji
prasyaratnya uji normalitas dan uji homogenitas. Diperoleh nilai rata-rata tes di kelas eksperimen
sebesar 7,55 lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang sebesar 6. Hasil uji independent samples
t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,025 artinya nilai sig. (2-tailed)<0,05, yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Teaching at The Right Level terhadap kemampuan representasi matematis peserta
didik.

Kata kunci : problem based learning, teaching at the right level, kemampuan representasi
matematis

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementing the Problem-Based Learning model
with the Teaching at the Right Level approach on students' mathematical representation skills.
This study uses a quantitative approach with a True Experimental Design using a Posttest-Only
Control Design. The population of this study was all eighth-grade students at SMP Negeri 9
Tasikmalaya. The research sample was determined using simple random sampling, resulting in
class VIII-F as the experimental class and VIII-E as the control class. The research instrument
was a test, and the data obtained were analyzed using an independent samples t-test with the
prerequisite tests of normality and homogeneity. The average test score in the experimental class
was 7,55, which was higher than that of the control class, which was 6. The results of the
independent samples t-test showed a sig. (2-tailed) value of 0.025, meaning that sig. (2-tailed) <
0.05, indicating that there was an effect of the application of the Problem-Based Learning model
with the Teaching at the Right Level approach on students' mathematical representation skills.

Keywords : problem based learning, teaching at the right level, matematical representation

skills
1. PENDAHULUAN maupun kelompok, sebab melalui
Pendidikan menjadi  landasan pendidikan seseorang dapat memperoleh
utama bagi perkembangan individu ilmu, keterampilan, serta nilai-nilai yang
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diperlukan untuk meraih kualitas hidup
yang lebih baik sekaligus berperan pada
kemajuan bangsa. Pendidikan yang
berkualitas tidak sekedar
mempersiapkan peserta didik untuk
memperoleh pekerjaan atau mencapai
prestasi akademik semata, melainkan
bertuyjuan  mengembangkan  aspek
pengetahuan, keterampilan, karakter,
hingga potensi secara keseluruhan
(Siswadi, 2024). Oleh karena itu, bidang
pendidikan, termasuk pembelajaran
maematika harus diarahkan pada upaya
pengembangan potensi peserta didik
secara menyeluruh sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peranan
penting di setiap jenjang Pendidikan
dalam membentuk kemampuan berpikir
logis, rasional, sistematis, dan kritis
peserta didik (Santiaji, et al., 2025).
Pembelajaran matematika seharusnya
mampu  membantu  peserta  didik
memahami konsep secara bermakna
melalui proses berpikir, bernalar, dan
mengaitkan konsep dengan konteks
nyata, sehingga aspek produk, proses,
dan pola piker matematika dapat
berkembang secara seimbang.

Pembelajaran matematika
merupakan proses interaksi antara guru,
peserta didik, dan berbagai komponen
pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan kemampuan berpikir
dalam menyelesaikan masalah (Gusteti
& Neviyarni, 2022). salah satu
kemampuan penting yang  harus
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika Adalah kemampuan
representasi matematis. NCTM (2000)
menegaskan bawa kemampuan
representasi matematis merupakan salah
satu dari lima standar proses dalam
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pembelajaran ~ matematika, selain
pemecahan masalah, penalaran dan
pembuktian, komunikasi, serta koneksi.
Sejalan dengan hal tersebut,
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
juga menegaskan bahwa pembelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik
mampu mengomunikasikan gagasan dan
solusi matematika melalui berbagai
bentuk representasi seperti simbol, tabel,
diagram, dan grafik. Dengan demikian,
kemampuan representasi matematis
menjadi salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika di sekolah
(Suningsih & Istiani, 2021).

Namun, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika di
SMP Negeri 9 Tasikmalaya, ditemukan
bahwa kemampuan representasi
matematis peserta didik masih tergolong
rendah. Peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengubah soal cerita ke
dalam bentuk simbol, gambar, diagram,
maupun model matematika lainnya.
Guru juga menyampaikan bahwa
rendahnya kemampuan dasar serta
kurangnya pemahaman terhadap maksud
soal menyebabkan peserta  didik
cenderung pasif dan kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran. Selain
itu, mayoritas materi yang diberikan
kepada peserta didik tidak
memperhatikan perbedaan kemampuan
dari peserta didik. Kondisi ini
berdampak pada kurangnya keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran
sehingga  kemampuan  representasi
matematis  peserta  didik  tidak
berkembang secara optimal (Maulida et
al., 2024).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada peserta didik kelas IX-J
SMP Negeri 9 Tasikmalaya pada materi
Persamaan Garis Lurus menunjukkan
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bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita. Secara
umum, kemampuan representasi
matematis peserta didik berada di bawah
rata-rata. Temuan ini sejalan dengan
hasil  penelitian  terdahulu  yang
menunjukkan rendahnya kemampuan
representasi matematis di berbagai
jenjang pendidikan. Silviani ez al. (2021)
menyatakan bahwa banyak peserta didik
belum mampu menyelesaikan soal
kemampuan representasi matematis
secaara tuntas, yang ditunjukkan melalui
jawaban yang tidak lengkap dan tidak
disertai penjabaran langkah-langkah
penyelesaian secara sistematis.

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penerapan
model Problem Based Learning. Model
PBL menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam memecahkan
masalah kontekstual dengan mengaitkan
pengetahuan awal dan pengalaman
belajar, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk representasi matematis
(Siswanti & Indrajit, 2022). Agar
penerapan  PBL  lebih  optimal,
diperlukan pendekatan Teaching at The
Right  Level, yaitu  pendekatan
pembelajaran yang menyesuaikan proses
belajar dengan Tingkat kemampuan dan
pencapaian peserta didik (Sunismi et al.,
2023).

Penggabungan model Problem
Based Learning dengan pendekatan
Teaching at The Right Level diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih adaptif, bermakna, dan relevan
dengan  kebutuhan peserta didik.
Kombinasi keduanya memungkinkan
peserta didik membangun pemahaman
secara aktif melalui pemecahan masalah
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yang sesuai dengan Tingkat
kemampuannya, sehingga kemampuan
representasi matematis dapat

berkembang secara optimal (Mustafa et
al., 2024).

Penelitian ini didukung oleh
penelitian-penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Salsabila et al. (2025)
yang mengindikasikan bahwa perpaduan
model PBL dan pendekatan TaRL
merupakan strategi pembelajaran yang
dapat membantu guru menyesuaikan
materi dan pendampingan berdasarkan
Tingkat kemampuan peserta didik
sehingga tercapai pembelajaran yang
lebih merata dan bermakna. Begitu juga
penelitian yang dilakukan Nikmabh et al.
(2025) dan Ruliani et al. (2024)
menjelaskan bahwa model pembelajaran
PBL dengan pendekatan  TaRL
memberikan pengaruh pada hasil belajar
peserta didik serta meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik.

Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “apakah terdapat
pengaruh penerapan model Problem
Based Learning dengan pendekatan
Teaching at The Right Level terhadap
kemampuan representasi matematis
peserta didik?”

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik.
Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning dengan Pendekatan
Teacing at The Right Level terhadap
Kemampuan Representasi Matematis
Peserta Didik”.
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2. METODE PENELITIAN
Pendekatan  penelitian  yang
digunakann dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis True
Experimental Design, karena dalam
desain ini peneliti dapat mengontrol
semua variabel luar yang mempengaruhi
jalannya eksperimen (Sugiyono, 2023).
Penelitian ini menggunakan desain
Posttest-Only Control Design. Pada
desain ini terdapat dua kelompok,
kelompok eksperimen diberi perlakuan
yaitu pembelajaran yang menggunakan
Problem  Based Learning dengan
pendekatan Teaching at The Right Level,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran
Problem  Based Learning dengan
pendekatan saintifik. Post-test akan
diberikan kepada kedua kelas sampel
untuk mengetahui perbedaan
kemampuan representasi matematis
peserta didik. Desain penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X 0,4
Kontrol 0,

Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 9 Tasikmalaya. Sampel yang
digunakan sebanyak 2 kelas dari seluruh
populasi dan dilakukan dengan Teknik
Simple  Random  Sampling.  Pada
penelitian ini, sampel terpilih yaitu kelas
VIII-F sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-E sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian adalah tes
untuk mengukur kemampuan
representasi matematis berbentuk uraian.
Soal tes akan diberikan pada pertemuan
terakhir pembelajaran persamaan garis
lurus.
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Sebelum menggunakan soal tes
kemampuan representasi matematis,
instrument diuji coba terlebih dahulu
yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan instrumen tersebut
layak untuk digunakan. Pengolahan data
untuk mendeskripsikan hasil penelitian
mengenai tes kemampuan representasi
matematis peserta didik akan diolah
menggunakan Microsoft Excel 2021 dan
IBM SPSS Statistics 24. Tahapan
analisis data dimulai dengan uji
prasyarat menggunakan uji normalitas
dan uji homogenitas. Lalu hipotesis diuji
dengan /ndependent Sample T-Test.

Uji  normalitas menggunakan
Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi
a = 5% karena jumlah sampel yang
diteliti < 50. Pasangan hipotesis pada uji
normalitas yaitu, Hy: sampel berasal dari
populasi yang terdistribusi normal, dan
H;: sampel tidak berasal dari populasi
yang terdistribusi normal. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan
sebaliknya. Jika data berdistribusi
normal, maka dilanjut uji homogenitas.
Namun, jika data tidak berdistribusi
normal, maka menggunakan statistika
non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.

Pada uji homogenitas
mengggunakan taraf signifikansi a =
5% dengan pasangan hipotesis Hy:
kedua kelompok memiliki varians yang
sama (homogen), dan H;: kedua
kelompok memiliki varians yang tidak
sama (tidak  homogen).  kriteria
pengujian uji homogenitas yaitu jika
nilai  signifikansi > 0,05 maka
H, diterima, dan sebaliknya. Jika kedua
kelompok sampel berdistribusi normal
tetapi tidak memiliki varians yang sama,
maka uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t'.
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Jika data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen maka
dilanjut dengan wuji hipotesis yaitu
Independent Samples T-Test. Untuk
perumusan  hipotesis dan  kriteria
pengujian hipotesis pada penelitian ini:
Hy: pq < pp = Kemampuan representasi
matematis  peserta  didik  yang
menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level tidak lebih baik atau
sama dengan kemampuan representasi
matematis  peserta  didik  yang
menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan saintifik,
Hi: py > p, = Kemampuan representasi
matematis  peserta  didik  yang
menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level lebih baik dari
kemampuan representasi matematis
peserta didik yang menggunakan model
Problem  Based Learning dengan
pendekatan saintifik. Kaidah pengujian
hipotesis jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05
maka H, diterima dan jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka H, ditolak. Melalui
analisis 1ini, dapat diketahui apakah
terdapat pengaruh dari penerapan model
Problem  Based Learning dengan
pendekatan Teaching at The Right Level
terhadap  kemampuan  representasi
matematis peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 19 Januari 2026 dan berakhir
pada tanggal 5 Februari 2026. Seluruh
kelas VIII SMP Negeri 9 Tasikmalaya
merupakan populasi penelitian ini.
Terdapat kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diberikan tes di akhir
pertemuan setelah diberikan perlakuan.
Deskripsi  nilai  tes  kemampuan
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representasi matematis disajikan sebagai

berikut:
Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes

Data Eksperimen Kontrol
N 33 33
Range 10 10
Minimum 2 1
Maximum 12 11
Mean 7,55 6
Std.
Deviation 2,705 2,773

Berdasarkan tabel 2, hasil statistik
deskriptif tes kemampuan representasi
matematis peserta didik diketahui skor
minimum kelas eksperimen adalah 2 dan
kelas kontrol adalah 1 dan untuk skor
maksimum pada kelas eksperimen
adalah 12 dan kontrol adalah 11. Nilai
rata-rata pada kelas eksperimen adalah
7,55 lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 6.
Standar deviasi dari kelas eksperimen
adalah 2,705 sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 2,773.

Dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitas setelah
mendapatkan hasil tes kemampuan
representasi matematis dengan
menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 24. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui data hasil tes
kemampuan representasi matematis
peserta didik baik di kelas eksperimen
atau di kelas kontrol berdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas pada
kelas eksperimen memperoleh nilai sig.
sebesar 0,134 dan kelas kontrol
memperoleh nilai sig. sebesar 0,155.
Dengan demikian, nilai signifikansi
kedua kelas > 0,05 maka H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
hasil tes kemampuan representasi
matematis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui sama atau tidaknya variasi
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data hasil tes kemampuan representasi
matematis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji
homogenitas pada penelitian ini
menggunakan Leneve Statistic. Hasil uji
homogenitas diperoleh nilai sig. sebesar
0,962 yang artinya bahwa 0,962 >
0,05 maka H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen)
maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan Independent
Samples T-Test.

Uji hipotesis yang digunakan
adalah Independent Samples T-Test
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
a sig. (2-tailed) Kesimpulan
0,05 0,025 H, ditolak

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,025
maka nilai sig. (2-tailed) < 0,05
sehingga H, ditolak dan H; diterima
artinya kemampuan representasi
matematis  peserta  didik  yang
menggunakan model Problem Based

Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level lebih baik daripada
kemampuan representasi matematis
peserta didik yang menggunakan model
Problem  Based Learning dengan
pendekatan saintifik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
dari penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis  data,  diperoleh = bahwa
kemampuan representasi matematis
peserta didik yang menggunakan model
Problem  Based Learning dengan
pendekatan Teaching at The Right Level
lebih baik dari pada kemampuan
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representasi matematis peserta didik
yang menggunakan model Problem
Based Learning dengan pendekatan
saintifik. Hal tersebut ditunjukkan
dengan perolehan rata-rata skor tes
kemampuan representasi matematis
peserta didik pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata skor tes kemampuan representasi
matematis peserta didik pada kelas
kontrol. Begitu juga hasil perhitungan
dengan [Independent Samples T-Test
diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05.
Perbedaan hasil
menunjukkan bahwa penerapan model
Problem  Based Learning dengan

tersebut

pendekatan Teaching at The Right Level
mampu mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran matematika yang sejalan
dengan penelitian (Nikmah et al., 2025).
Pada kelas eksperimen, pendekatan
TaRL memungkinkan guru
menyesuaikan pembelajaran  dengan
tingkat kemampuan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat
memperdalam
mengembangkan kemampuan yang
mereka miliki, dan mengembangkan
kemampuan representasi matematis
sesuai dengan kemampuannya (Afifah et
al., 2024). Kondisi ini berbeda dengan
kelas kontrol yang menggunakan
pendekatan  saintifik, di  mana
pembelajaran cenderung dilaksanakan
secara  seragam  sehingga  belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan
kemampuan peserta didik.

pengetahuannya,

Pada kelas eksperimen, kegiatan
diskusi kelompok dalam pembelajaran
Problem  Based Learning dengan
pendekatan Teaching at The Right Level
memberikan kesempatan yang lebih
merata bagi peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif dalam  proses
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pembelajaran, terutama dalam kegiatan
berdiskusi, memecahkan masalah, serta
mempresentasikan hasil karya mereka
(Widyastuti et al., 2024), sehingga
proses representasi matematis dapat
terbentuk  secara  lebith  optimal.
Sebaliknya, pada kelas kontrol, diskusi
kelompok yang dilakukan melalui
pendekatan saintifik cenderung lebih
banyak dipengaruhi oleh peserta didik
dengan kemampuan yang lebih tinggi,
sehingga kesempatan bagi seluruh
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan representasi matematisnya
menjadi kurang merata (Khusnah &
Rosyidi, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Mursal et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa perpaduan Problem
Based Learning dengan pendekatan
Teaching at The Right Level
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal ini dikarenakan
melalui pendekatan TaRL membantu
memberikan pembelajaran yang lebih
terfokus pada kebutuhan peserta didik
berdasarkan  tingkat kemampuan
mereka, sedangkan model PBL
mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis dan bekerja sama dengan
kelompok dalam memecahkan
permasalahan (Samsudin, et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan serta pembahasan
yang telah dipaparkan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
dari penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Teaching
at The Right Level terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik.
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